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ABSTRAK

Smartphone merupakan teknologi canggih yang berfungsi untuk berinteraksi
dengan orang lain. Penggunaan smariphone tentu membawa dampak positif dan
negatif bagi para penggunanya. Penggunaan smartp/ione yang terlalu sering atau
berlebihan akan berdampak buruk bagi kesehatan, terutama penglihatan. Riset
Keschatan Dasar tahun 2013 menunjukkan bahwa proporsi pengguna kacamata
atau lensa kontak pada penduduk umur diatas 6 tahun di Indonesia adalah sebesar
4.,6%, proporsi penurunan tajam penglihatan sebesar 0,9%, dan proporsi kebutaan
sebesar 0.4%. Hal ini dapat terjadi akibat penggunaan gadges dengan tindakan
yang tidak aman (unsafe action). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara unsafe action dalam penggunaan smariphone terhadap ketajaman
penglihatan pada siswa di SMA Pembina Palembang Tahun 2019. penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross secrional. Lokasi penelitian
di SMA Pembina Palembang. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X dan XI
SMA Pembina Palembang. Teknik pengambilan sampel yaitu teknik simple
random sampling. Analisa data menggunakan analisis univariat dan bivariat (uji
Chi-square). Hasil analisis bivariat menunjukkan ada hubungan antara posisi
penggunaan smariphone (p-value = 0.042) dan jarak penggunaan smartphone (p-
value = 0,000) terhadap ketajaman penglihatan, sedangkan tidak ada hubungan
antara hrighiness (p-value = 1,000) terhadap ketajaman penglihatan Dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara posisi dan jarak penggunaan
smariphone terhadap ketajaman penglihatan dan tidak terdapat hubungan antara
pencahayaan pada layar smariphone terhadap ketajaman penglihatan. Disarankan
agar remaja melakukan safe  action saat  menggunakan smariphone,
mengkonsumsi vitamin A, serta mendapat penyuluhan untuk meningkatkan
pengetahuan dalam menjaga kesehatan mata.
Kata Kunci : Smartphone, unsafe action, ketajaman penglihatan.
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ABSTRACT

Smariphones are advanced technologies that function to interact with other
people. The use of smartphones certainly has a positive and negative impact on its
users. The use of smariphones that are too frequent or excessive will have a
negative impact on health, especially vision. The 2013 Basic Health Research
showed that the praportion of users of glasses or contact lenses in the populaiion
over the age of 6 vears in Indonesia was 4.6%, the proportion of vision reduction
was 0.9%, and the proportion of blindness was 0.4%. This can occur duc to the
use of gadgets with unsafe actions. This study aims to study the relationship
between unsafe actions m the use of smartphones on visual acuity in students af
SMA Pembina Palembang in 2019. This rescarch is a quantitative study with a
cross sectional design. The location of the research at Palembang Pembina High
School. The study popdation was students of class X and X1 Palembang Pembina
High School. The sampfing technique is simple random sampling technique. Data
analysis used univariate and bivariate analysis (Chi-square test). The results of
the bivariate analvsis showed that there was a relationship between the position
of smariphone use (p-value = 0.042) and the distunce of smartphone use (p-value
0,000} for visual acuity, while there was no relationship berween brightness
flighting on a smartphone screen) (p-value = 1,000) for visual acuitv. It can be
concluded that there is a relationship between the position and distance of the use
of a smartphone to the visual acwiy and there is no relationship between
brightness (lighting on a smartphone screen) to the visual acuity. It 1s expected
that teenagers take safe actions when using a smart phone, taking viuanin A, and
also get approval to increase knowledge about how to improve eye health.
Keywords : Smariphone, unsafe action, vision acuity.
Bibliography : 83 (1990-2018)

Indralaya, Juli 2019

P 2 .
Desheila Andarini, S K.M.. M.Sc
NIP. 198512202019032016




LEMBAR PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME

Saya dengan ini menyatakan bahwa skripsi ini dibuat dengan sejujumya dengan
mengikuti kaidah Etika Akademik FKM Unsri serta menjamin bebas Plagiarisme.
Bila kemudian diketahui saya melanggar Ftika Akademik maka saya bersedia
dinyatakan tidak lulus/gagal.

NAMABURUPAN T
Andi Novi Yanti
10011181520086




HALAMAN PENGESAHAN

Skripsi ini dengan judul “Hubungan Unsafe Action dalam Penggunaan
Smariphone Terhadap Ketajaman Penglihatan pada Siswa di SMA Pembina
Palembang Tahun 2019” telah dipertahankan di hadapan Panitia Sidang Ujian
Skripsi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya pada tanggal 31 Juli
2019 dan telah diperbaiki, diperiksa serta sesuai dengan masukan Panitia Sidang
Ujian Skripsi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya.

Indralaya, Juli 2019
Panitia Sidang Ujian Skripsi

Ketua :
1. Anita Camelia, S.K.M., M.KKK. (
NIP. 198001182006012004

~—

Anggota :

2. Mona Lestari, SKM, MKKK. ( /{d(i'# )

NIP. 199006042019032019

. Dr. Novrikasari, SK.M,, M.Kes.
NIP. 197811212001122002




HALAMAN PERSETUJUAN

Skripsi ini dengan judul “Hubungan Unsafe Action dalam Penggunaan
Smartphone Terhadap Ketajaman Penglihatan pada Siswa di SMA Pembina
Palembang Tahun 2019" telah disetujui untuk diujikan pada tanggal 31 Juli 2019.

Indralaya. Juli 2019
Pembimbing :

1. Desheila Andarini, S.KM., M.Sc. ( M )

NIP. 198912202019032016




Data Pribadi

Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Agama

Jenis kelamin

Alamat

No. Hp/Email

Riwayat Pendidikan
1. SD (2003-2009)
2. SMP (2009-2012)
3. SMA (2012-2015)
4. S1(2015-2019)

RIWAYAT HIDUP

: Andi Novi Yanti

: Palembang, 18 November 1996

: Islam

: Perempuan

: J1. Bambang Utoyo Lrg. Bugis No. 016 Palembang
: 082178910131/ andi_noviyanti@yahoo.co.id

: SD Negeri 1 Panca Mukti
: SMP Negeri 50 Palembang
: SMA YPI Tunas Bangsa Palembang

: Program Studi Ilmu Kesehatan Masyarakat Peminatan

Keselamatan dan Kesehatan Kerja/Kesehatan

Lingkungan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas

Sriwijaya

Pengalaman Organisasi

2009-2011
2011-2012
2012-2014
2015-2016

: Anggota Pramuka SMP Negeri 50 Palembang
: Anggota Rohis SMP Negeri 50 Palembang

: Anggota MSC SMA YPI Tunas Bangsa

: Anggota ESC FKM Unsri Indralaya


mailto:andi_noviyanti@yahoo.co.id

KATA PENGANTAR DAN UCAPAN TERIMAKASIH

Puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan kasih dan sayang-Nya kepada penulis, sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Shalawat dan salam senantiasa tercurah
kepada Nabi Muhammad SAW yang telah mengantarkan kita dari zaman

kegelapan ke zaman yang terang benderang ini.

Skripsi yang berjudul “Hubungan Unsafe Action dalam Penggunaan
Smartphone Terhadap Ketajaman Penglihatan pada Siswa di SMA Pembina
Palembang Tahun 2019 ini disusun untuk melengkapi syarat penyelesaian studi
dalam rangka untuk memperoleh gelar Sarjana Kesehatan Masyarakat Fakultas

Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya.

Dalam proses penyusunan skripsi ini penulis mendapatkan banyak
dukungan, perhatian, bimbingan dan bantuan baik secara moril maupun materil.
Oleh karena itu, penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih kepada semua

pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini terutama kepada:

1. Kedua orangtua (Ayah dan Ibu) yang selalu memberikan do’a, semangat dan

dukungan yang tiada hentinya.

2. Kakak-kakakku kak Darma, kak Fatima, kak Bunga dan kak Yugo serta

adikku Alvin yang senantiasa memberikan semangat dan dukungannya.

3. Bapak Iwan Stia Budi, S.KM, M.Kes. selaku Dekan Fakultas Kesehatan

Masyarakat Universitas Sriwijaya.

4. 1Ibu Desheila Andarini, S. KM., M. Sc selaku dosen pembimbing skripsi
yang telah memberikan masukan, dukungan, waktu, semangat dan
bimbingannya.

5. Para dosen beserta staff civitas Akademik Fakultas Kesehatan Masyarakat

Universitas Sriwijaya.

6. Kepala Dinas Pendidikan Kota Palembang dan Kepala Sekolah SMA
Pembina Palembang yang telah mengijinkan saya untuk melakukan

penelitian.



7. Sahabat-sahabat terbaikku Ila, Ami, Putek, Widi, Tiyak, Ayu, Eel, dan Sitay

yang selalu memberikan semangat dan menjadi pendengar yang baik.

8. Teman seperjuanganku Desi, Abla, Pika, Ulpa, Eldha, Rara, dan Nadya yang
selalu memberikan semangat untuk tidak pernah lelah berjuang demi masa

depan yang cerah.

9. Teman-teman seperbimbingan yang selalu menyemangati untuk tidak

menunda menyelesaikan skripsi ini.

10. Rekan-rekan mahasiswa S1 Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas
Sriwijaya yang telah memberikan semangat, motivasi dan bantuannya dalam

penyusunan skripsi ini.

Sesungguhnya masih banyak lagi pihak yang membantu, namun penulis
tidak sempat untuk menyebutkan satu persatu disini. Oleh karena itu, penulis
memohon maaf dan mengucapkan terima kasih atas segala bantuan dan

kebaikannya.

Indralaya, Juli 2019

Andi Novi Yanti



LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
TUGAS AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai civitas akademik Universitas Sriwijaya, saya yang bertandatangan

di bawah ini :

Nama : Andi Novi Yanti

NIM : 10011181520086

Program Studi : [lmu Kesehatan Masyarakat
Fakultas : Kesehatan Masyarakat

Jenis Karya I[Imiah : Skripsi

Dengan ini menyatakan menyetujui untuk memberikan kepada Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya Hak Bebas Royalti Noneksklusif
(Non-exclucive Royalty Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul :

HUBUNGAN UNSAFE ACTION DALAM PENGGUNAAN SMARTPHONE
TERHADAP KETAJAMAN PENGLIHATAN PADA SISWA DI SMA
PEMBINA PALEMBANG TAHUN 2019

Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan hak Bebas Royalti
Noneksklusif ini Universitas Sriwijaya berhak menyimpan,
mengalihmedia/formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database),
merawat dan mempublikasikan tugas akhir saya selama tetap mencantumkan

nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik hak cipta.

Demikian Pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Dibuat : di Indralaya
Pada Tanggal : Juli 2019
Yang menyatakan,



(Andi Novi Yanti)

DAFTAR ISI

Halaman Sampul Luar

Halaman Sampul Dalam

Halaman Judul

Halaman Ringkasan (Abstrak Indonesia)..........cceeveeeeeccssnneeeeicsseccssneccsnnns i
Halaman Ringkasan (Abstrak INGgris)......ccccceeevnerecscsnrriecccscssssssssnnennnnnsenes ii
Halaman Pernyataan Integritas (Bebas Plagiat).........ccccccevvueeeicesccneercccnnns iii
Halaman Pengesahan........iiiinivniicnissnnricssssnniccsssnsscsssssssessssssssssssssssssssssssss iv
Halaman Persetujuan.....ceeninnecnnecnsnecsennsnenssenssnecsesssscsssessssssssssssssassssses v
Riwayat HidUp...ccooveeicrinvnnicnsssnrecssssnniccsssnsicsssssssesssssssscssssssssssssssssssssssssssssssss vi
Kata Pengantar dan Ucapan Terima Kasih.........ccievvvicinvvvnneiicciicnnnecccnnn. vii
Halaman Pernyataan Publikasi IImiah..........ccovveeivseiiiinisnnniccciisnnnecccnnne ix
L) T2 721 ol ) RN b ¢
Daftar Tabel....iiieiiniiiiiiiiiniiicninniinsnnicssnnicnsstecsssnessssnesssssesssssessssssssssssscns xii
Daftar GaAMDAT.......ccoueiiiiviiiiiiiniiieninicssnnicssstissssnissssnesssnessssnsssssssssssssssssssssns Xiv
Daftar SINGKAtAN.......uciiiviiiiiiriisiiiniiiinsnicssnticssstsssssnessssnesssnssssssesssssessssssssns XV
Daftar LAmMPiran.....cceecceiciiciiiisiimiisssissssisssssssssssssssssssssssssssss Xvi

BAB I PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang.......ccooueeieiierieeeeeeeee ettt ettt e e et e e e
1.2 Rumusan Masalah...........coceiiiiiriinnenieneeeeeeeee ettt
1.3 TUjuan Penelitian.......ccccueerierrierriieniieenieenieesieeseessieesieesreeseeesseessssesssaesseesaseesnsens
1.3.1 TUJUAN UMUIM..cittiiiiiiiiieiteeiteeeenite ettt et ee e beesseesaseesaeeesaseesmeeesmeeenns
1.3.2 TUjuan KRUSUS. ...cooovteriiiieeeeetee ettt sttt saee e s e
1.4 Manfaat Penelitian.........coceieviereiieinienieieieeete ettt ettt e e e et e e s beee e e e
1.4.1 Bagi Penelitic...cccceeouireeriieiieiieienieeteeeieete sttt ettt s s
1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat...........ccceevvveerrieerniieenniiieennnieeennsnneeeeeeens
1.4.3 Bagi SMA Yayasan Pembina Palembang.........ccccccueeeevieiiniiieinniieeenneeenniieeeennnee.
1.5 Ruang Lingkup Penelitian.........cocceeeerieiiiiiiniiniiinienieececeneeneceececree e
1.5.1 LingKup LoKaSi....c.ceoervuirieniiniieiiiiinienieritcrece ettt
1.5.2 LANGKUP MALETI...ceoureiuiiiiiiriiieniieerieenieesiessieessseesieesseesssessssessssesssaessseessseesssnes
1.5.3 LiNGKUP WaKLU...eouviirriiiiiiniiiiieeiesiieessiteeieeeieesressae s ieesbeessseesssaesssenesssnnssens
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

10



2.1 KONSEP STAFIDHONC. c.....eeeaeeeieiiieeiieeeeeecte ettt ettt e e e e s s s e s 8

2.1.1 Pengertian SmartDRONE. ........coccvevecueveciiiciiiitieteeceeeie ettt 8
2.1.2 Dampak Smartphone.......c.cecveeeerieeiniieeiniieeiniteeesieeesireesssreeeeesssssssnnennens 9
2.2 KonSep Remaja....ccc.coiiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeeteee et 13
2.2.1 Pengertian Remaja.......cceeveeeeerieniinireeieieneeeeeee e 13
222 Perkembangan Remaja..........cccceeeerieniirienniinienieneeeeeeeeeee e 13
2.3 Konsep Kesehatan Mata........ccueeeeeieerniieinniieeiniieenniteeesieeensiseessieeessnnsseseeeees 16
2.3.1 Pengertian Mata........cceeeeeveeiniiieeiniieenieeeeieeesiteessreeee e e esaaee e breessaanns 16
232 Anatomi Fisiologi Mata.......ccccceeevieiiiininniiniinieeceeeeneneesecere e e 17
2.3.3 Kelelahan Mata.........cociiiiiiiiiiiiiiieeeeeetee ettt 19
2.3.4 Gejala Kelelahan Mata........c.cceecveerieenieenienneenneensieessieeneeesssnneeessssnneeees 19
2.4  Konsep ketajaman Penglihatan..........ccoceevveerriiennienneenieensieenieeneesneesseesnneees 20
241 Pengertian Ketajaman Penglihatan..........c.cccoveeeiiiiiiinniinicinniceeneee, 20
242 Pemeriksaan Tajam Penglihatan........c..cccococeeiiiiiiinniinninieeiieeeeeeee, 20
243 Macam-Macam Kelainan Ketajaman Penglihatan..........cccccecevveeeueeenneen. 22
244 Proses Pembentukan Penglihatan...........ccccceeervennenieninnnieinieeceeceenn 24
2.4.5 Faktor Ketajaman Penglihatan.........cccoecveerevieeiniieenniieiniieenieeeneee s 24
2.5 Unsafe Action Penggunaan SmartDRONE...........cecveereceveeesiieeensireensiieesessnsveeeens 30
2.6 Penelitian TerdahulU........ccoccoriiiiriiiiiieieeeteeeeetee ettt 32
2.7 Kerangka TeOTL .. .ccieeuerrierieerieniteiteieeteeeeseesit et ettt sbe s see e e e e 35

BAB III KERANGKA KONSEP, DEFINISI OPERASIONAL DAN HIPOTESIS

a.  Kerangka KONSep......ccccerviiiiiniiinienieeeeeeteeteeee ettt et e 36
b.  Definisi OPerasional.........cccceircieeieriieiniieeiniieeenieesesieeesseeessieesesseesssseesssssaessses 37
C. HIPOLESIS. cueeeureriereieiteriteteee ettt ettt sttt et e ree e s e e s e e semenesane 39

BAB IV METODE PENELITIAN

1.1 Desain Penelitian.......c..coeviiiiiiiiiniiiiiiiiiiiiiiiciceene e 40
1.2 Populasi dan Sampel.........ccoeueriiiiiiiniiiiieneeeteeee e 40
1.2.1 Populasi Penelitian...........coeueerieriieniienieneeeeeeeeeeeeeee e 40
1.2.2 Sampel Penelitian........cccevuereereeriererrieneeneeneeseeere ettt see e sree e 40
1.3 Jenis, Cara dan Alat Pengumpulan Data.........cccceeveevernerieneenennennenieeeeeeeens 42
1.3.1 Jenis Data......cocueviiiiiiiiiiiiiiiii e 42
1.3.2 Cara Pengumpulan Data.........ccoecveeirriieriniiieenniiieiniieeenieeessieeeeeeessssnvnnnns 43
1.3.3 Alat Pengumpulan Data..........ccccooverieniiiiniiniinieneeceeeecneesee e 43

11



12

1.4 Pengolahan Data.......ccccevvueeriiirnieinieiiteeitesie ettt s st s e e sbeesanaee s 44
1.5  Analisis dan Penyajian Data.........cceceeeiieiniiinieniieniieenieenieeie e ssee s esieeee e 45
1.5.1 ANALISIS Data...ccoueiieiiiieiieeieee e 45
1.5.2 Penyajian Data........coouiiiiiriieiierteee e 46
BAB V HASIL PENELITIAN
5.1 Gambaran Lokasi Penelitian.........ccccceveeririerienienieninieeeeeeeteneesreeie e 47
5.2 ANAliSIS UNIVATIIAL....cuterterierieeeenieerttetestestesieeste et etesaeesseesbee st essesaeesseesseenseeesanes 47
5.3.1 Ketajaman Penglihatan............ccoceeriiiiiiniieniiiiiineeeeeee e 48
5.3.2 Lama Penggunaan Smartphone. ............cocceeveeeecoeenseenseensieeieeseeeeeeeeeeee e 48
5.3.3 Posisi Pada Saat Menggunakan Smartphone............cceeceeeeeeeceeeenicveeeeineineeenns 49
5.3.4 Jarak Penggunaan Smartphone.............ueceeeeecersensennieneeeeeeeceee e 49
5.3.5 Brightness (Pencahayaan Pada Layar Smartphone)..........ccccceeeeevveenvveenesunnennn. 50
5.4 ANalisis BIVariat........ceooueiiiiiiiiiniienieeteee ettt et sttt e e 51
5.4.1 Hubungan Lama Penggunaan Smartphone dengan Ketajaman Penglihatan
Remaja Siswa SMA Yayasan Pembina Palembang Tahun 2019..........cccccceeiieeeennne 51
5.4.2 Hubungan Posisi Penggunaan Smartphone dengan Ketajaman Penglihatan
Remaja Siswa SMA Yayasan Pembina Palembang Tahun 2019...........ccceceerneeenee 52
5.4.3 Hubungan Jarak Penggunaan Smartphone dengan Ketajaman Penglihatan
Remaja Siswa SMA Yayasan Pembina Palembang Tahun 2019...........ccccceceeernneennee 53
5.4.4 Hubungan Brightness dengan Ketajaman Penglihatan Remaja Siswa SMA
Yayasan Pembina Palembang Tahun 2019........ccccccevivvieiiniiieinniiieinniiiiieeeeeeeeesennnns 54
BAB VI PEMBAHASAN
6.1 Ketajaman Penglihatan..........ccooceveiiriiiniiiniiinienieeeese et 56
6.2 Hubungan Lama Waktu Menggunakan Smartphone Terhadap Ketajaman
Pen@lNatan......ccociiiiiiiiiiieeeteecetee ettt sttt e s st e s ba e e sabaeseabeesnarens 59
6.3 Hubungan Jarak Menggunakan Smartphone Terhadap Ketajaman Penglihatan.....63
6.4 Hubungan Posisi Menggunakan Smartphone Terhadap Ketajaman Penglihatan....67
6.5 Hubungan Brightness (pencahayaan Pada Layar Smartphone) Terhadap Ketajaman
PengliRatan.......coeeiueiiiriireeeee et s 70
BAB VII KESIMPULAN DAN SARAN
7.1 K@STMPULANL c..eveiiieiiierieerieeeteeetesseessteesteesseessseessaessseesssaessseesssessssseaessssssenessnsnns 73
T2 SATAN.....eeiiiiiieiiiieeeee ettt ettt et e st s st e s a e e st e e s bae e e e e e e b aeeeeeeeas 73
7.2.1 Ba@l OTANG SISWa....eeiiuiireuieeiieniteniteeteeeteessteesutesbeesbeesmeeeseeesaaneeeeseenraeeesnnns 73
7.2.2 Bagi pihak SeKolah........ccooveriiiiiiiiniiiiniiiieciecee sttt 74
7.2.3 Bagi Peneliti LaiN.....ceecueeriieinieenieriesieesiteeieeeteestesteseieesree e s sstraeesssnraaee s 74



DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Penggolongan Visus dalam Desimal ..........cccccoceiiiiiniiininninieneenne. 21
Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu ..o 32

Tabel 3.1  Definisi Operasional ..........cccceecveeeiieeeiieeeieecee e 37
Tabel 4.1 Perhitungan Besar Sampel Penelitian Terkait ..........cccoceveriinienncnn 41

Tabel 5.1 Jumlah Siswa Berdasarkan Kelas SMA Pembina Palembang .......... 47

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Ketajaman Penglihatan Siswa SMA Yayasan

Tabel 5.3

Tabel 5.4

Tabel 5.5

Tabel 5.6

Tabel 5.7

Tabel 5.8

Tabel 5.9

Tabel 5.10

Pembina Palembang Tahun 2019 ................ooiiiiiiiiin. . 48
Distribusi Frekuensi Lama Penggunaan Smartphone Siswa SMA
Yayasan Pembina Palembang Tahun 2019.................ccoeunee. 48
Distribusi Frekuensi Posisi Penggunaan Smartphone Siswa SMA
Yayasan Pembina Palembang Tahun 2019............................... 49
Distribusi Frekuensi Jarak Penggunaan Smartphone Siswa SMA
Yayasan Pembina Palembang Tahun 2019.............c....c.ooine. 50
Distribusi Frekuensi Pencahayaan pada Layar Smartphone Siswa
SMA Yayasan Pembina Palembang Tahun 2019........................ 50
Hubungan Lama Penggunaan Smartphone dengan Ketajaman
Penglihatan Remaja Siswa SMA Yayasan Pembina Palembang Tahun
200 51
Hubungan Posisi Penggunaan Smartphone dengan Ketajaman
Penglihatan Remaja Siswa SMA Yayasan Pembina Palembang Tahun
Hubungan Jarak Penggunaan Smartphone dengan Ketajaman
Penglihatan Remaja Siswa SMA Yayasan Pembina Palembang Tahun
Hubungan Pencahayaan pada Layar Smartphone dengan Ketajaman
Penglihatan Remaja Siswa SMA Yayasan Pembina Palembang Tahun

13



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Kartu Snellen dalam Feet dan Meter

Gambar 2.2 Kerangka Teori .......cccceevvveeenveeennnen.

Gambar 3.1 Kerangka Konsep Penelitian ............

14



OS
OSHA
PDA
PIM
SMS
WHO

DAFTAR SINGKATAN

: Operating System

. Occupational Safety and Health Administration
: Personal Digital Assistant

: Personal Information Management

: Short Messages Service

: World Health Organization

15



Lampiran 1
Lampiran 2
Lampiran 3
Lampiran 4
Lampiran 5
Lampiran 6

Lampiran 7

DAFTAR LAMPIRAN

Informed Consent

Kuesioner

Lembar Bimbingan

Hasil Pengolahan Data Penelitian
Surat Izin Penelitian

Surat Keterangan Selesai Penelitian

Dokumentasi Penelitian

16



17



BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Saat ini, dunia tengah memasuki era revolusi industri 4.0 atau revolusi
industri dunia ke-empat dimana teknologi telah menjadi basis dalam
kehidupan manusia. Segala hal menjadi tanpa batas dan tidak terbatas akibat
perkembangan internet dan teknologi digital. Revolusi Industri 4.0 dikenal
sebagai Revolusi Digital, yang ditandai oleh proliferasi komputer dan
otomatisasi pencatatan di semua bidang. Otomatisasi di semua bidang dan
konektivitas adalah tanda-tanda yang nyata dari revolusi industri 4.0. Seperti
hal nya pada revolusi-revolusi industri yang terjadi sebelumnya, revolusi
industri 4.0 memberikan tawaran dan kesempatan akan hal-hal yang dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat pada umumnya. Para ahli
berpendapat bahwa revolusi industri 4.0 akan dapat menaikkan rata-rata
pendapatan per kapita di dunia, memperbaiki kualitas hidup masyarakat, serta
memperpanjang usia hidup manusia. Penetrasi alat-alat elektronik seperti
gadget yang harganya semakin murah sudah sampai ke pelosok-pelosok
dunia, baik yang mempunyai pendapatan tingkat tinggi maupun rendah. Dan
gadget-gadget itu memberikan kemudahan dalam berbagai hal kehidupan
bagi penggunanya. Semua dapat dilakukan hanya melalui satu perangkat saja
(Tjandrawinata, 2016).

Adanya kemajuan teknologi berbentuk gadget tersebut secara langsung
maupun tidak langsung akan membuat manusia lebih sering menatap layar
gadget. Gadget adalah semua barang elektronik yang memiliki kegunaan
khusus, bentuknya bisa berupa handphone, laptop, tablet, smartphone, dan
video games. Pada faktanya gadget tidak hanya digunakan oleh orang dewasa
(22 tahun keatas) atau lanjut usia, remaja (12-21 tahun), tapi pada anak-anak
(7-11 tahun), dan lebih ironisnya lagi gadget digunakan untuk anak usia 3-6
tahun, yang seharusnya belum layak untuk menggunakan teknologi ini

(Manumpil, dkk, 2015).



Dari berbagai bentuk gadget yang ada, salah satunya yang paling
banyak berkembang di era revolusi industri ini adalah smartphone.
Smartphone termasuk teknologi canggih yang berfungsi untuk berinteraksi
dengan orang lain. Smartphone merupakan telepon yang dilengkapi dengan
koneksi internet dan menyediakan fungsi PDA (Personal Digital Assistant)
seperti kalender, buku agenda, kalkulator, catatan, dan berbagai aplikasi
canggih untuk membantu kegiatan sehari-hari (Gary et al, 2007).
Kecanggihan dan kemudahan yang disediakan smartphone antara lain adalah
berupa aplikasi dan fitur-fitur canggih yang terdapat di dalamnya. Selain itu,
smartphone juga memudahkan para pengguna melakukan komunikasi,
mempertahankan kontak dengan orang lain, serta mendapatkan informasi
terkini (Herdiyanti, 2014).

Menurut Direktur Jendral Informasi dan Komunikasi Publik
Kementrian Komunikasi dan Informatika (Kemenkominfo), pada tahun 2015
diperkirakan ada 270 juta pengguna ponsel yang digunakan oleh penduduk
Indonesia. Hal ini sudah melebihi jumlah penduduk Indonesia yang hanya
sekitar 250 juta jiwa. Lembaga riset digital marketing Emarketer
memperkirakan pada 2018 jumlah pengguna aktif smartphone di Indonesia
lebih dari 100 juta orang. Dengan jumlah sebesar itu, Indonesia akan menjadi
negara dengan pengguna aktif smartphone terbesar keempat di dunia setelah
Cina, India, dan Amerika. Populasi di Indonesia yang mengakses hanya
melalui smartphone, mayoritas berasal dari usia muda yaitu 80% dari usia 15-
17 tahun, 75% dari usia 18-24 tahun dan 79% dari usia 25-34 mengakses
informasi melalui smartphone, sisanya melalui desktop atau gabungan
keduanya (Kemenkominfo, 2014). Dilihat dari persentase, pengguna
smartphone di Indonesia didominasi oleh remaja.

Selain  berfungsi untuk melakukan dan menerima panggilan,
smartphone berfungsi untuk mengirim dan menerima pesan singkat (short
messages service). Teknologi smartphone dari tahun ke tahun mengalami
perkembangan yang sangat pesat. Sejalan dengan perkembangan teknologi,
saat ini smartphone dilengkapi dengan berbagai macam fungsi seperti,

bermain game, mendengarkan musik, menonton video dan mengakses media



sosial (whatsapp, line, instagram). Smartphone saat ini sudah menggunakan
processor dan OS (operating system) sehingga kemampuannya sudah seperti
sebuah komputer. Fungsi ini membantu remaja dalam mengerjakan tugas
sehingga dapat diselesaikan dalam waktu yang singkat (Agusli, 2008).

Penggunaan smartphone tentu membawa dampak positif dan negatif
bagi para penggunanya. Penggunaan smartphone yang terlalu sering atau
berlebihan akan berdampak buruk bagi kesehatan, terutama penglihatan.
Menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2013 menunjukkan
bahwa proporsi pengguna kacamata atau lensa kontak pada penduduk umur
diatas 6 tahun di Indonesia adalah sebesar 4,6%, proporsi penurunan tajam
penglihatan sebesar 0,9%, dan proporsi kebutaan sebesar 0,4%. Pada
kelompok umur 15-24 tahun, persentase kebutaan sebesar 0,03% dan low
vision (visus rendah) sebesar 0,06%. Sedangkan di Sumatera Selatan,
persentase kebutaan sebesar 0,4% dan low vision sebesar 1%.

Beberapa teori mengenai kecelakaan kerja telah dikembangkan,
khususnya terkait dengan faktor yang menyebabkan timbulnya cidera dalam
bekerja. Heinrich mengemukaan teori yang dikenal dengan Teori Domino.
Teori ini menjelaskan bahwa kecelakaan kerja dapat terjadi karena adanya
kebiasaan, kesalahan seseorang, perbuatan, dan kondisi yang tidak aman,
sehingga dapat menyebabkan kecelakaan dan cidera. Teori tersebut kemudian
dikembangkan kembali oleh Bird dan Germain bahwa kecelakaan kerja
disebabkan secara langsung oleh wunsafe actions dan unsafe conditions.
Unsafe action ini disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya Personal
factors atau faktor perorangan yaitu faktor yang berasal dari manusia (Suardi,
2007). Berdasarkan teori tersebut, hal ini berkaitan dengan tindakan tidak
aman yang dilakukan oleh para pengguna smartphone dalam menggunakan
smartphone secara berlebihan dan terus menerus tanpa memperhatikan
dampak dari penggunaannya.

Penggunaan smartphone yang terlalu sering dapat mempengaruhi
kejernihan mata dalam melihat. Jika mata sudah mengalami penurunan, maka
bisa di sebut ada gangguan pada visusnya. Visus pada mata dengan

penglihatan normal adalah berjarak sekurang-kurangnya 6 meter dari titik



fokus. Kejernihan dalam melihat bisa di ukur menggunakan snellen-chart atau
dengan pemeriksaan visus menggunakan teknologi komputer. Menggunakan
smartphone pada keadaan terlalu gelap dengan intensitas cahaya smartphone
tinggi tidak diperkenankan, sebab akan menambah kerusakan pada
penglihatan manusia. Menggunakan smartphone di tempat tidur dan dalam
gelap dapat menyebabkan penurunan fungsi penglihatan (Bawelle, 2016).

Sejalan dengan hasil penelitian Rudhiati et al (2015) antara durasi
bermain video game dengan ketajaman penglihatan memiliki hubungan.
Bermain video game dengan durasi tidak normal (lebih 2 jam/hari) memiliki
peluang 3 kali mengalami kelainan ketajaman penglihatan dibandingkan
dengan siswa yang bermain video game dengan durasi normal. Penelitian
yang dilakukan Handriani (2016), ada pengaruh jarak pandang saat
menggunakan gadget terhadap ketajaman penglihatan. Responden yang
memiliki kebiasaan menggunakan gadget dengan jarak kurang dari 30 cm
mengalami kelainan ketajaman penglihatan sebesar 66,7%. Sedangkan hanya
sebesar 39,3% responden mengalami kelainan ketajaman penglihatan dengan
kebiasaan menggunakan gadget berjarak lebih dari 30 cm. Penggunaan
gadget dengan jarak kurang dari 30 cm dapat meningkatkan risiko 3 kali lipat
terjadinya kelainan ketajaman penglihatan.

Fenomena penggunaan smartphone pada era ini seakan-akan memiliki
dunianya sendiri. Setiap orang tidak lepas dari penggunaan teknologi canggih
ini terutama pada remaja. Remaja sering terlihat sibuk dengan smartphone
mereka, tanpa memperhatikan dampak dari penggunaan smartphone tersebut.
Kebiasaan menggunakan smartphone yang tidak aman seperti frekuensi
menggunakan smartphone yang berlebihan, jarak pandang yang terlalu dekat
dengan smartphone, posisi yang tidak benar dan intensitas pencahayaan yang
tidak baik, akan berdampak terhadap penurunan tajam penglihatan.
Penurunan tajam penglihatan pada remaja akan berakibat pada kesulitan
remaja untuk melakukan aktivitas sehari-harinya. Semakin bertambahnya
penurunan tajam penglihatan, maka akan meningkatkan berbagai risiko
komplikasi kebutaan, seperti glukoma dan abrasi retina (Tiharyo dkk,
2008).



Dari fenomena tersebut, dilakukan observasi pada remaja di SMA
Yayasan Pembina Palembang dan ditemukan kasus yang menunjukkan bahwa
beberapa siswa mengalami keluhan pada mata mereka seperti hilangnya fokus
jarak pandang (kabur), mata terus berair, dan lainnya, bahkan beberapa
terlihat menggunakan kaca mata dan lensa kontak. Hasil observasi awal di
SMA Yayasan Pembina Palembang ini, rata-rata siswa membawa smartphone
ke sekolah. Dari hasil wawancara mereka menggunakan smartphone lebih
dari 4 jam dalam sehari untuk bermain game dan sosial media. Hal ini
menunjukkan bahwa mereka cenderung tidak bisa terlalu lama tanpa
smartphone mereka.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dianggap penting untuk
dilakukan penelitian lebih dalam mengenai hubungan unsafe action dalam
penggunaan smartphone terhadap ketajaman penglihatan remaja pada era
revolusi industri 4.0 untuk mendeteksi terhadap kelainan mata yang dialami
oleh remaja sekolah sehingga dapat dilakukan tindakan perbaikan untuk

mengatasi kelainan mata tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Masalah kesehatan pelajar pada sistem penglihatan termasuk dalam
masalah kesehatan yang perlu diperhatikan karena penglihatan adalah salah
satu faktor yang sangat penting dalam seluruh aspek kehidupan termasuk
diantaranya pada proses pendidikan. Namun sering kali kesehatan mata
kurang terperhatikan terutama dikalangan remaja. Untuk mengikuti arus
perkembangan teknologi seperti smartphone pada era sekarang, remaja sering
kali tidak memperhatikan dampak dari penggunaan smartphone tersebut.
Perilaku penggunaan smartphone yang tidak aman yang dilakukan oleh para
remaja tentu dapat menyebabkan gangguan kesehatan terutama penglihatan.
Oleh karena itu, penting dilakukan penelitian untuk mengetahui “Adakah
hubungan unsafe action dalam penggunaan smartphone terhadap ketajaman

penglihatan pada siswa di SMA Pembina Palembang Tahun 2019 ?”



1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Mengetahui hubungan unsafe action dalam penggunaan smartphone

terhadap ketajaman penglihatan pada siswa di SMA Pembina Palembang
Tahun 2019.

1.3.2 Tujuan Khusus

1.

Mengetahui hubungan lama penggunaan smartphone terhadap ketajaman

penglihatan.
Mengetahui hubungan posisi saat menggunakan smartphone terhadap

ketajaman penglihatan.
Mengetahui hubungan jarak pandang saat menggunakan smartphone

terhadap ketajaman penglihatan.
Mengetahui hubungan brightness (pencahayaan pada layar smartphone)

terhadap ketajaman penglihatan.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Peneliti

1.

Penelitian ini diharapkan sebagai sarana untuk meningkatkan pengetahuan
dan wawasan dalam bidang K3 khususnya pemahaman tentang hubungan
unsafe action dalam penggunaan smartphone terhadap ketajaman

penglihatan pada siswa di SMA Pembina Palembang Tahun 2019.

Peneliti memperoleh pengalaman selama kegiatan penelitian sebagai

penerapan ilmu yang diperoleh di bangku kuliah.

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Penelitian ini diharapkan sebagai sumber pustaka bagi instansi
pendidikan dengan memberi pengetahuan bagi yang ingin membaca atau
menjadi informasi bahkan referensi dalam bidang ilmu kesehatan
masyarakat. Juga dengan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai

masukan bagi penelitian-penelitian selanjutnya mengenai hubungan unsafe



action dalam penggunaan smartphone terhadap ketajaman penglihatan pada

pada siswa di SMA Pembina Palembang Tahun 2019.

1.4.3 Bagi SMA Yayasan Pembina Palembang
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang
hubungan wunsafe action penggunaan Smartphone terhadap ketajaman
penglihatan pada siswa di SMA Pembina Palembang Tahun 2019 sehingga

instansi terkait bisa mengambil suatu kebijakan untuk mengatasi.
1.5 Ruang Lingkup Penelitian

1.5.1 Lingkup Lokasi
Kegiatan penelitian ini dilakukan di SMA Yayasan Pembina Palembang.

1.5.2 Lingkup Materi
Materi dalam penelitian ini adalah Kesehatan dan Keselamatan
Kerja (K3). Secara khusus lingkup materi dalam penelitian ini adalah
hubungan umnsafe action dalam penggunaan smartphone terhadap
ketajaman penglihatan pada siswa di SMA Pembina Palembang Tahun
2019 yang terdiri dari :

1. Pengukuran umsafe action dalam penggunaan smartphone seperti
posisi, jarak pandang, lama penggunaan, dan brightness.
2. Pengukuran ketajaman penglihatan
1.5.3 Lingkup Waktu
Kegiatan penelitian ini dilakukan pada Mei 2019
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